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Abstract: This research aimed at describing and testing whether cooperative learning type 

CIRC can increase students’ reading ability at English Department FKIP UR Pekanbaru. 

The participants were 27 students of the second semester S1 Program, academic year 2007-

2008. The technique of data collection used covered observation, interview, test conducted at 

the end of cycle 1, and test conducted at the end of cycle 2. The research result can be briefly 

explained as follows:  First. Students’ reading ability improved. Before the research, the 

average scoreof the students’ reading ability was only 63.3, after the research improved to 

80.2. Second. Students’ interest and motivation improved. These can be identified in the 

increasing of the students’ awareness to read more and more materials; Moreover, there was 

also the increasing of enthusiasm of the students in learning process. Third. The lecturer was 

able to apply the cooperative learning type CIRC to make the teaching of reading effective. 
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Pendahuluan  

Salah satu persoalan mendasar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah 

rendahnya daya saing tenaga kerja ditingkat internasional. Menyikapi rendahnya daya saing, 

diharapkan institusi pendidikan memiliki program-program yang mampu berkompetisi 

dikancah globalisasi. Untuk mencapai hal tersebut tentu diperlukan pembaharuan, perbaikan 

dan peningkatan di berbagai bidang pendidikan dan pembelajaran di antaranya: strategi dan 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan terpadu. Pembelajaran memungkinkan seorang 

anak manusia berubah dari ‘tidak mampu’ menjadi ‘mampu’ atau dari ‘tidak berdaya’ 

menjadi ‘sumber daya’, di mana tanpa pembelajaran semua itu tidak mungkin Andrias Hareta  

dalam Firdaus (2006:1). 

Sebagai salah satu institusi pendidikan yang telah banyak melakhirkan tenaga pengajar 

bahasa Inggris yang profesional, Program Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau harus 

berusaha untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing mahasiswanya. Salah satu cara 

dalam meningkatkan hal tersebut adalah dengan menanamkan kebiasaan membaca karena 

kemampuan membaca tersebut akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa 

dalam kegiatan perkuliahan.  

Perkuliahan membaca dapat dikatakan berhasil apabila ditunjang dengan: (a) 

Rancangan perkuliahan yang baik; (b) Materi yang memadai; (c) Metoda dan strategi yang 

tepat; (d) Media pembelajaran yang dapat melatih mahasiswa mempraktekkan ilmu yang 

relefan; dan (e) Penerapan evaluasi yang transparan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam membina matakuliah kemampuan membaca 

(Reading), masih banyak terdapat kelemahan- kelemahan mahasiswa dalam memahami 

sebuah teks. Kelemahan-kelemahan tersebut meliputi  aspek pemahaman ide pokok, 

pemahaman ide penunjang, pemahaman kesimpulan, dan bagaimana memaknai kata sesuai 

denga gaya bahasa Indonesia. 

Kelemahan-kelemahan tersebut berdasarkan hasil refleksi peneliti disebabkan karena: 

(1) Kurangnya latihan membaca yang dilakukan oleh mahasiswa; (2) rendahnya minat dan 

motivasi mahasiswa untuk membaca; (3) Proses penilaian yang dilakukan oleh dosen kurang 



transparan. Selain itu, kesulitan mahasiswa dalam memahami teks disebabkan pula oleh 

beberapa faktor, di antaranya keterbatasan vocabulary, kurangnya waktu untuk latihan 

mempraktekkan kemampuan membaca yang diberikan dosen dan juga karena speed reading 

mahasiswa yang masih rendah, atau mungkin karena metode mengajar dosen yang masih 

belum memadai. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan atau menguji apakah 

metoda Cooperative Learning tipe CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca 

mahasiswa S1 semester satu (dua) Program Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau.. 

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah factor-faktor apa 

sajakah yang mempengaruhi kemampuan membaca mahasiswa? dan sejauh mana metoda 

Cooperative Learning tipe CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa S1 

semester satu(dua) tahun akademis 2007-2008 (2006-2007)? 

Sehubungan dengan itu, upaya peningkatan mutu kemampuan membaca mahasiswa 

perlu di lakukan dengan menerapkan metoda Cooperative Learning. Cooperative Learning 

akan berjalan dengan baik bila mahasiswa mampu memotivasi diri untuk belajar dan terikat 

pada kegiatan belajar yang efektif. Dosen juga diharapkan mampu mengatur kelasnya dengan 

baik supaya tercipta cooperative learning.  

Dewasa ini para ahli di bidang pendidikan terus berusaha mengembangkan strategi dan 

metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang dianjurkan adalah 

dengan menerapkan metode Pembelajaran Koperatif atau Pembelajaran Kolaboratif. Pada 

metode Pembelajaran Koperatif mahasiswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi 

pengetahuanya Jozua (2006:2). Di sini mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

belajar serta berkontribusi dalam membangun pengetahuan, serta bertanggung jawab 

terhadap apa yang ia konstruksikan. dosen tidak lagi mendominasi proses pembelajaran 

dengan menyajikan pengetahuan dalam bentuk “siap” kepada mahasiswa yang menerimanya 

secara pasif. Mahasiswa diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk mengerjakan suatu tugas serta mencari penyelesaian terhadap suatu masalah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing adalah dengan 

menanamkan kebiasaan membaca dan sekaligus meningkatkan kemampuan membaca 



mahasiswa. Kemampuan membaca akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran, karena “membaca” tidak hanya untuk mata kuliah 

reading, akan tetapi untuk semua mata pelajaran lain sebagai mana yang dinyatakan oleh 

Buker (1990:vi) “The more you read, the better you will write”. Kemampuan membaca dapat 

dipergunakan siswa untuk membaca materi pembelajaran pada mata pelajaran lainnya 

reading to learn Nuttall (1980:21).   

Hal ini sejalan dengan pendapat Chitravelu (2004:87-89) bahwa kesulitan timbul 

karena Bahasa Inggris tidak selamanya “single skill” yang digunakan dengan cara yang sama 

disetiap waktu, akan tetapi merupakan “multiple skills” yang digunakan secara berbeda 

dalam membaca jenis teks yang berbeda dan tujuan memaca yang berbeda pula. Penyebab 

lain sulitnya mata kuliah reading bagi mahasiswa, disebabkan oleh beberapa aspek seperti (1) 

kurang memahami pesan yang ada pada sebuah teks, (2) memahami sebuah teks harus pula 

memahami bahasa itu sendiri, (3) Reading adalah sebuah proses berpikir dan proses 

interactive.  

David W Johnson (1994:29) menjelaskan tentang hal-hal yang perlu digarisbawahi 

dalam Cooperative Learning yakni: (1) Cooperative Context perlu disusun dalam pengajaran 

skills; (2) Cooperative Skills perlu diajarkan. Belajar bagaimana berinteraksi dengan efektif 

sama pentingnya dengan belajar membaca, menulis, main piano, dan lain sebagainya; (3) 

Kesamaan pandangan adalah kuncinya; (4) Keinginan untuk belajar kooperatif harus 

disupport oleh semua anggota kelompok; and (5) Semakin cepat mahasiswa diajar 

cooperative skills adalah lebih baik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dosen agar mahasiswanya menjadi lebih aktif 

adalah dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif (Cooperative Larning). Pada 

metoda ini mahasiswa harus dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta 

berkontribusi dalam membangun pengetahuan, serta bertanggung jawab terhadap apa yang ia 

konstruksikan Jozua (2006:3). 

Dalam pembelajaran kooperatif mahasiswa belajar dalam kelompok-kelompok untuk 

mengerjakan suatu tugas ataupun menyelesaikan terhadap suatu masalah ataupun untuk 

mencapai tujuan bersama. Akan tetapi, agar suatu pembelajaran dikatakan suatu 

pembelajaran kooperatif, diperlukan adanya elemen-elemen yang merupakan bahan dasar 



sebagai berikut Jozua (2006:2): (a) Setiap orang yang berada dalam satu kelompok 

hendaknya memandang bahwa ia adalah bagian dari kelompoknya; (b) Tiap anggota 

kelompok harus menyadari bahwa soal yang harus mereka selesaikan adalah merupakan 

tugas kelompok dan bukan tugas individu; (c) Untuk mencapai tujuan kelompok itu, setiap 

anggota kelompok harus saling berbicara; dan (d) Tiap anggota kelompok harus menyadari 

bahwa hasil kerja individu mempunyai dampak langsung pada keberhasilan kelompok.  

Agar anggota kelompok bisa bekerja atau belajar secara efektif dalam proses 

pembelajaran, anggota kelompok perlu mempunyai semangat gotong royong yang dapat 

dibina melalui niat dan kiat mahasiswa dalam bekerja sama sesama mahasiswa. Anita 

(2004:48) dalam bukunya Cooperative Learning, Mempraktekkan Pembelajaran Koperatif di 

ruang ruang kelas, menyatakan bahwa minat mahasiswa bisa dibina dengan beberapa 

kegiatan yang bisa membuat relasi masing-masing anggota kelompok lebih erat yakni; 

kesamaan kelompok, identitas kelompok, dan sapaan - sorak kelompok. 

Muslimin (2000:2-3) menyatakan bahwa model pembelajaran Koperatif menuntut 

kerjasama mahasiswa dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan hadiah. 

Berdasarkan pandangan tersebut struktur tujuan pembelajaran Koperatif terjadi jika 

mahasiswa dapat mencapai tujuan yang hendak mereka capai apabila mereka dapat saling 

bekerja sama satu sama yang lainya. Mahasiswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran 

Koperatif didorong untuk menciptakan kerjasama pada suatu tugas bersama, dan mereka 

harus mengkoordinasikan usahanya dalam menyelesaikan tugas. 

Johnson. et.all (1984:43-53) memaparkan peranan dosen dalam mengajarkan 

keterampilan kooperatif adalah: A. Asumsi: (a) Sebelum mengajarkan atau membelajarkan 

keterampilan-keterampilan kolaboratif maka konteks kooperatif harus disusun sehingga 

tercipta komunikasi yang efektif; (b) Keterampilan-keterampilan itu harus diajarkan, sebab 

penyusunan pelajaran kooperatif saja tidak cukup; (c) Teman sebaya adalah kuncinya; (d) 

Tekanan teman sebaya untuk membelajarkan  keterampilan-keterampilan harus selalu 

dipadukan dengan dukungan teman sebaya untuk melakukannya; dan (e) Lebih awal 

mahasiswa diajar keterampilan-keterampilan kooperatif akan lebih baik. B.Keterampilan 

yang Perlu Diajarkan dan Tingkatan Keterampilan Kooperatif: (a) Pembentukan 

(Forming): Keterampilan paling rendah (dasar) yang dibutuhkan untuk menetapkan 



berfungsinya kelompok belajar kolaboratif/kooperatif; (b) Pemungsian/Pemberdayaan 

(Functioning): Keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola kegiatan-

kegiatan kelompok dalam menyelesaikan tugas dan menjaga hubungan kerja yang efektif 

diantara sesama anggota kelompok; (c) Perumusan (Formulating): Keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan untuk membangun tingkat pemahaman yang lebih dalam 

mengenai bahan yang dipelajari, mendorong penggunaan strategi-strategi penalaran yang 

berkualitas tinggi, dan memaksimalkan penguasaan dan ingatan tentang bahan pelajaran yang 

ditetapkan; dan (d) Penguatan (Fermenting): Keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan 

untuk mendorong rekonseptualisasi mengenai bahan yang dipelajari, konflik kognitif, 

penelitian untuk informasi yang lebih banyak, dan komunikasi rasional serta kesimpulan-

kesimpulan yang dibuat. C. Bagaimana Mengajarkan Keterampilan Kooperatif: (a) 

Menetapkan dan menentukan dengan jelas tujuan-tujuan pembelajaran; (b) Membuat 

keputusan tentang penempatan para mahasiswa dalam kelompok-kelompok belajar sebelum 

pelajaran dimulai; (c) Menerangkan dengan jelas: tugas, struktur tujuan, dan kegiatan belajar 

mahasiswa; (d) Memantau keefektifan kelompok-kelompok belajar kooperatif dan 

mengintervensi guna memberikan bantuan tugas (seperti menjawab pertanyaan dan 

mengajarkan keterampilan-keterampilan tugas) atau memperbesar keterampilan-keterampilan 

kelompok dan inter-personal mahasiswa; dan (e) Mengevaluasi prestasi mahasiswa dan 

membantu mahasiswa mendiskusikan seberapa baik mereka berkolaborasi satu dengan 

lainnya. 

Ada beberapa tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. Tahapan tersebut 

dapat digambarkan dalam rangkaian kegiatan. Tahapan pertama merupakan persiapan awal 

yang meliputi: identifikasi masalah, analisis masalah, perumusan masalah dan rencana 

perbaikan pembelajaran. Tahapan kedua adalah kegiatan pembelajaran atau treatment yang 

sebelumnya didahului dengan pemberian pre-tes. Sebelum kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan, akan dipersiapkan: (a) pemilihan topik atau materi yang hendak diajarkan 

berdasarkan silabus Program Studi Bahasa Inggris FKIP UR; (b) menetapkan tujuan 

pembelajaran; (c) membuat persiapan tentang students’ worksheet, answer sheet, quizes 

untuk setiap unit, lembar observasi; (d) mengatur mahasiswa dalam team; (e) membuat 

jadwal kegiatan, (f) menemui dan berdiskusi dengan kolaborator dan lain-lain. Disamping itu 

juga dipersiapkan perangkat pre-tes dan pos-tes. Tahapan ketiga adalah pelaksanaan pos-tes.  



CIRC adalah singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Composition. 

Perkembangan CIRC berasal dari analisis masalah-masalah yang timbul pada pembelajaran 

reading, writing dan language arts secara konvensional. 

Hiebert dalam Slavin (1995:105) menjelaskan bahwa hampir semua  pembelajaran 

Bahasa Inggris pada elementary reading adalah penggunaan group reading yang terdiri atas 

mahasiswa yang mempunyai kemampuan sama. Fokus utama kegiatan CIRC adalah pada 

penggunaan follow up-time yang efektif: Mahasiswa bekerja dalam cooperative team yang 

dikoordinasikan oleh sebuah reading-group instruction dalam rangka mencapai tujuan 

seperti reading comprehension, vocabulary, decoding dan spelling. Salah satu tujuan dari 

program CIRC adalah untuk memberikan kesempatan yang banyak kepada mahasiswa agar 

mereka dapat read aloud dan mendapat feedback dari yang dibaca oleh temannya serta 

melatih mereka untuk memberikan respon secara langsung Slavin (1995:105). 

Slavin (1995:57) CIRC terdiri atas 3 elemen penting yakni: basal-related activities, 

direct instruction in reading comprehension, dan integrated language arts and writing. 

Semua kegiatan tersebut mengikuti pola sebagai berikut: Teacher Presentation; Team 

Practice; Independence Practice; Peer Pre-assessment; Additional Practice; dan Testing.  

Komponen utama yang harus diketahui oleh seorang pendidik baik itu guru - mulai dari 

guru tingkat taman kanak-kanak sampai ke perguruan tinggi dalam Pembelajaran Koperatif 

Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah  Slavin (1995:106-

107): (1) Reading Group (siswa dikelompokkan atas 3 atau 4 orang sesuai dengan tingkat 

kemampuannya); (2) Teams (Sebuah tim terdiri atas 2 orang mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan baik dan 2 orang mahasiswa dari kemampuan rendah; dan (3) Story-Related 

Activities (Dalam kegiatan membaca teks diperkenalkan dan didiskusikan dalam group. 

Dalam group ini guru mengatur tujuan membaca dan memperkenalkan vocabulary baru. 

Diskusi dilaksanakan dengan menekankan skills yang akan diajarkan seperti: making 

prediction, find the main idea, dan lain sebagainya).  

Setelah cerita diperkenalkan mahasiswa diberikan sebuah paket cerita yang tediri atas 

serangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan dalam tim. Rangkaian kegiatannya adalah 

Slavin (1995:107-108): (a) Partner Reading (mahasiswa membaca teks dalam hati dan 

kemudian membaca dengan kuat secara bergantian dengan pasangannya. Sipendengar 



mengkoreksi temannya dan dosen memberi penilaian pada mahasiswa dengan mendengarkan 

ketika mahasiswa saling membaca); (b) Story Grammar and Story-Related Writing 

(mahasiswa diberi pertanyaan tentang reading teks dan penekanannya adalah structure. 

Ketika sedang membaca teks mahasiswa dapat diminta berhenti membaca dan diminta 

mengidentifikasi characters, setting dan masalah dalam teks serta dapat pula diminta 

memberikan respon terhadap teks secara keseluruhan dan menulis beberapa paragraf tentang 

topik yang berhubungan); (c) Words Out Loud (mahasiswa diberikan daftar kata-kata sulit 

yang ada pada teks. Mereka harus belajar bagaimana mengucapkan kata-kata ini dengan 

benar dan mengucapkannya kata-kata bersama pasangannya atau anggota kelompok lain 

sampai mereka benar-benar lancar membacanya); (d) Word Meaning (mahasiswa diminta 

mencari arti kata-kata yang baru mereka temui dikamus, meringkas pengertiannya dan 

membuat sebuah kalimat dengan menggunakan kata-kata yang mereka temui di dalam 

kamus); (e) Story Retell (setelah membaca dan mendiskusikan cerita dikelompoknya, 

mahasiswa meringkas poin-poin utama cerita tersebut dengan partnernya); (f) Spelling 

(mahasiswa saling mengadakan pre-tes terhadap list of spelling words setiap minggu dan 

saling membantu untuk memahami list itu. Mahasiswa menggunakan “disappearing list” 

strategy, yaitu mereka membuat daftar baru kata-kata yang ketinggalan disetiap penilaian 

sampai tidak ada kata-kata yang ketinggalan. Kemudian mereka kembali pada daftar semula, 

mengulangi prosesnya sampai tidak ada kata yang ketinggalan); (g) Partner Checking 

(setelah semua kegiatan diselesaikan, pasangannya akan memberikan pengecekan terhadap 

seorang mahasiswa, apakah sudah mencapai kriteria yang ditentukan. Mahasiswa dapat 

menyelesaikan tugasnya secepat mungkin dan kemudian melanjutkan independent reading 

untuk menghabiskan waktu); dan (h) Test (di akhir jam pelajaran, mahasiswa diberikan 

comprehension test tentang cerita, mereka diminta untuk menulis kalimat untuk setiap kata-

kata dan diminta membacanya didepan kelas. Mahasiswa tidak dibenarkan saling membantu. 

Skor ini merupakan skor utama tim). 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Riau Pekanbaru pada bulan Februari sampai dengan Mei 2007. 



Penelitian ini menetapkan pelaksanaan perkuliahan Reading IC (seharusnya Reading 1)  

untuk mahasiswa semester satu (dua) sebagai setting kelas. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (action research), yaitu suatu penelitian 

yang berisi tindakan-tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu system dan 

praktek-praktek yang terdapat didalam system tersebut McNiff (1992:1). Dave Ebbutt 

menyatakan penelitian tindakan adalah kajian sistemik tentang upaya meningkatkan mutu 

praktek pendidikan melalui tindakan praktis yang mereka lakukan dan melalui refleksi atas 

hasil tindakan tersebut Hopkins (1993:45). Sistem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran pada mata kuliah kemampuan membaca (Reading). 

Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang kemampuan membaca, minat dan 

motivasi mahasiswa dalam membaca, dan fortofolio sebagai system evaluasi. Data penelitian 

ini akan dikumpul dari berbagai sumber diantaranya: dari mahsiswa dan dosen, tempat 

perkuliahan mahasiswa dimana tindakan itu dilakukan, dokumen baik dari dosen maupun 

mahsiswa yang terutama hasil kerja mahasiswa.  Data yang dikumpulkan terbagi dua, yakni 

data kuantitatif yang berhubungan dengan nilai kemampuan membaca mahasiswa dan data 

kualitatif yakni data yang diperoleh melalui   daftar observasi dan field notes serta 

wawancara singkat dengan mahasiswa. 

 Tehnik analisa data adalah tehnik kritisi guna untuk mencari kelemahan dan kekuatan 

kemampuan membaca mahasiswa berdasarkan kriteri normative berdasarkan kajian teori. 

Hasil analisis tersebut dijadikan acuan untuk melalukan tindakan berikutnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa S1 

semester satu (dua) Program Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau.  Sebelum memulai 

kegiatan penelitian, peneliti memberikan reading tes kepada 27 orang mahasiswa guna untuk 

mengetahui kemampuan awal (base score) mahasiswa. Tes tersebut terdiri dari delapan 

elemen atau indikator reading yakni: Main ideas, supporting details, words meaning, 

reference, inference, decoding, spelling, and story retelling. 



  Dari analisa tes tersebut dapat diinformasikan bahwa sekor rata-rata kemampuan 

membaca mahasiswa dibidang main ideas adalah 67.3; dibidang Supporting details adalah 

58.7; dibidang words meaning adalah 56.4; dibidang reference adalah 68.5; dibidang 

inference adalah 60.8; dibidang decoding adalah 63.4; dibidang spelling adalah 69.9; dan 

dibidang story retelling adalah 61.4. Secara keseluruhan berada pada angka rata-rata 63.3. 

Angka ini memperlihatkan bahwa kemampuan membaca mahasiswa masih belum 

memuaskan. Selanjutnnya peneliti dan kolaborator mempersiapkan segala sesuatunya untuk 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metoda Cooperative Learning 

tipe CIRC. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama dilaksanakan dalam 4 kali 

kegiatan tatap muka. 

Dari data observation sheets dan field notes pada akhir siklus pertama dapat  di 

informasikan hal-hal sebagai berikut. Permasalahan yang dihadapi mahasiswa masih 

mencakup semua komponen kemampuan membaca. Kesalahan terbanyak yang dibuat 

mahasiswa adalah dibidang words meaning. Pada dasarnya hal ini disebapkan karena 

mahasiswa menterjemahkan kata yang ada dalam fikirannya secara langsung kata demi kata 

kedalam bahasa Indonesia. Sedangkan yang diharapkan mahasiswa harus mencari arti bukan 

terjemahan, sinonin, maupun antonin dari suatu kata. Hasilnya tentu saja pemahaman kata 

yang dibuat mahasiswa terkadang tidak sesuai dengan makna dari suatu konteks kalimat. 

Dibidang supporting details, mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam 

menentukan clues yang tepat. Dibidang inference, kesalahan mahasiswa berkaitan dengan 

summary yang benar dan juga penggunaan restatement. Dari aspek story retelling mahasiswa 

belum bisa secara baik mengemukakan ide cerita dengan bahasa sendiri, mereka sering 

menggunakan bahasa teks. Dibidang decoding, kesalahan mahasiswa berkaitan dengan 

penggunaan tanda baca (punctuations) yang benar dan juga penggunaan huruf besar 

(capitalizatios).  Dibidang main ideas, pemilihan clues kurang memberikan makna yang 

tepat. Pada aspek reference mahasiswa kurang mampu menganalisa kata yang menunjukkan 

kata ganti. Sedangkan dibidang spelling terjadi dikarena mahasiswa kurang hati-hati dan 

kurang rajin melihat kamus akibatnya spelling yang salah sering muncul dalam tulisan 

mahasiswa. 



Data observation sheet dan field notes juga diketahui bahwa tata bahasa (grammar) 

yang digunakan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh tata bahasa ibu mereka, kosa kata 

mahasiswa juga terbatas sehingga perlu lebih banyak latihan untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memahami sebuah teks. Selain itu juga terlihat bahwa mahasiswa 

mulai termotivasi untuk membaca dan menikmati kerja sama dalam kelompok yang 

diberikan untuk menyelesaikan tugas mereka. Akan tetapi kerja sama dalam kelompok itu 

belum optimal. Masih ada mahasiswa yang cendrung diam dan mungkin kurang merasakan 

pentingnya bekerja sama, atau merasa mampu mengerjakan tugasnya sendiri. 

Catatan lain juga menunjukkan bahwa situasi kelas agak menjadi “bising dan 

ramai” selama mahasiswa berdiskusi menyelesaikan kerja kelompok mereka, akan tetapi 

kebisingan dan keramaian itu tidak mengganggu pembelajaran yang berlansung di kelas 

sebelah. Untuk “membenahi” kekurangan-kekurangan yang terjadi pada tahap pertama, 

peneliti menjelaskan lagi secara menyeluruh tentang kegiatan yang akan dilakukan pada 

tahap kedua, terutama tentang pembagian peranan dan tanggung jawab dalam kelompok. 

Dari analisa tes kemampuan menulis   yang diberikan pada akhir siklus pertama dapat 

diinformasikan bahwa sekor rata-rata kemampuan membaca mahasiswa dibidang main ideas 

adalah 74.8; dibidang Supporting details adalah 65.1; dibidang words meaning adalah 67.2; 

dibidang reference adalah 79.4; dibidang inference adalah 73.7; dibidang decoding adalah 

76.3; dibidang spelling adalah 75.5; dan dibidang story retelling adalah 70.2. Secara 

keseluruhan berada pada angka rata-rata 72.9. Karena hasil yang diperoleh belum 

memuaskan, penulis melanjutkan kegiatan penelitian ini ke siklus kedua. 

Pelaksanaan kegiatan tahap kedua tampak lebih baik, secara keseluruhan 

mahasiswa sudah memahami arah dan tujuan kegiatan. Rasa percaya diri mahasiswa dalam 

mengemukakan pendapat dalam menyelesaikan tugasnya tampak juga meningkat. Tambahan 

pula lebih banyak mahasiswa juga membuka kamusnya, mungkin untuk mencari arti kata-

kata sulit, synonym dan antonym sebuah kata. Terkadang juga mahasiswa tidak merasa 

canggung untuk meminta arahan lebih jauh dari dosen untuk menyelesaikan masalah mereka. 

Dari hasil analisa tes yang diberikan pada akhir siklus kedua dapat diinformasikan 

bahwa sekor rata-rata kemampuan membaca mahasiswa dibidang main ideas adalah 82.3; 

dibidang Supporting details adalah 79.2; dibidang words meaning adalah 76.2; dibidang 



reference adalah 84.2; dibidang inference adalah 75.9; dibidang decoding adalah 80.2; 

dibidang spelling adalah 82.3; dan dibidang story retelling adalah 81.2. Secara keseluruhan 

berada pada angka rata-rata 80.2. Hal ini berarti pula bahwa penggunaan metoda Cooperative 

Learning tipe CIRC memainkan peranan yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca mahasiswa S1 semester satu (dua) Program Studi  Bahasa Inggris FKIP Universitas 

Riau. 

Ditinjau dari hasil pre-tes, tes pada akhir siklus pertama dan kedua dapat dianalisa dan 

di informasikan bahwa kemampuan membaca mahasiswa S1 semester satu dua) Program 

Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau Pekanbaru tergolong pada kategori baik bahkan 

sangat baik.   

Simpulan dan Saran 

Simpulan yang dapat diambil adalah, penggunakan metode  cooperative learning 

tipe CIRC dalam pembelajaran reading, secara menyakinkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca mahasiswa S1 semester satu (dua)  Program Studi  Bahasa Inggris 

FKIP Universitas Riau. Peningkatan kemampuan membaca itu terjadi pada semua komponen 

kemampuan membaca yakni main ideas, Supporting details, words meaning,  reference, 

inference, decoding, spelling, dan story retelling. 

  Berdasarkan kesimpulan   diatas dapat disarankan sebagai berikut: (1)Para dosen 

dapat menggunakan metode Cooperative Learning tipe CIRC dalam pembelajaran  reading  

karena metoda ini terbukti dapat meningkatkan percaya diri (self confidence) dan dapat pula 

menciptakan keakraban diantara mahasiswa. (2) Para  dosen seharusnya dapat lebih kreatif 

dalam memilih metode  pembelajaran reading dan mencari topik-topik yang menarik untuk 

dikembangkan dalam membaca.     
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